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ABSTRAK 
Salah satu bentuk digitalisasi dengan menggunakan teknologi internet saat ini sedang 
berkembang pesat. Teknologi tersebut dapat membantu petani untuk mengefisienkan 
rantai pemasaran. Oleh karena itu pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik petani milenial dan pemanfaatan teknologi komunikasi melalui digital 
marketing di Kota Batu, Jawa Timur. Metode analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif analitis. Penelitian dilakukan diKota Batu dengan jumlah responden sebanyak 
30 petani muda yang berusia antara 15-35 tahun. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
purposive sampling dengan pertimbangan khusus bahwa di kota Batu terdapat banyak 
petani milenial yang sudah menggunakan teknologi komunikasi. Pada beberapa daerah 
kota Batu penggunaan teknologi komunikasi telah berkembang. Penggunaan teknologi 
komunikasi oleh petani milenial sebagian besar sudah cukup lama yaitu bekisar 6-10 
tahun. Petani milenial sebagai generasi modern dapat menggunakan teknologi 
komunikasi untuk melakukan pemasaran produk pertanian sehingga produk pertanian 
dapat terdistribusi secara merata serta petani dan konsumen mendapatkan harga yang 
lebih efisien dibandingkan dengan harga produk dengan rantai pemasaran yang 
panjang. 

Kata Kunci: Digital Marketing, Teknologi, Pemasaran, Petani Milenial 

Utilization of Communication Technology through Digital Marketing for Millennial 
Farmers in Batu City, East Java 

ABSTRACT  
One form of digitization using internet technology is currently growing rapidly. This 
technology can help farmers to streamline the marketing chain. Therefore, this study 
aims to determine the use of communication technology through digital marketing by 
millennial farmers in Batu City, East Java. The research was conducted in Batu city with 
the number of respondents as many as 30 young farmers aged 15-35 years. The location 
selection was carried out by purposive sampling with special consideration that in Batu 
city there are many millennial farmers who have used communication technology. In 
some areas of Batu city, the use of communication technology has developed. Most of 
the millennial farmers use communication technology for a long time, namely 6-10 years. 
Millennial farmers as a modern generation can use communication technology to market 
agricultural products so that agricultural products can be distributed evenly and farmers 
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and consumers get prices that are more efficient than product prices with long marketing 
chains.  

Keywords: Digital Marketing, Marketing, Millennial Farmers, Technology  

INTRODUCTION 
Posisi petani muda milenial saat ini untuk 
membantu menciptakan kedaulatan 
pangan di Indonesia sangat strategis. Cita-
cita tersebut menjadi tantangan yang 
cukup bersar karena lahan pertanian yang 
terbatas, tidak optimalnya tingkat produksi 
dan keterbatasan petani dalam 
menggunakan teknologi (Masyhur, 2016). 
Era digitalisasi dan munculnya revolusi 
industri 4.0 yang terus berkembang, 
adanya kemampuan dalam bidang 
teknologi informasi menjadi hal yang 
utama untuk semua sektor, salah satunya 
disektor pertanian (Raya et al., 2018).  
Manfaat teknologi digital untuk pertanian 
banyak ragamnya karena dapat 
meningkatkan produktivitas dan 
keuntungan bagi petani (Bronson & 
Knezevic, 2016) sementara di tingkat 
masyarakat, teknologi ini dapat membantu 
mengatasi masalah seperti keamanan dan 
keberlanjutan pangan (Carolan, 2017). 

Pada beberapa konsep di sektor 
pertanian telah muncul dan diekspresikan 
melalui teknologi digitalisasi dalam sistem 
produksi pertanian, rantai nilai, dan sistem 
pangan yang lebih luas (Klerkx et al., 
2019). Salah satu bentuk digitalisasi 
dengan menggunakan teknologi internet 
sedang berkembang dengan pesat. 
Teknologi tersebut dapat memberikan 
kemudahan dan keuntungan untuk banyak 
pihak salah satunya yaitu petani untuk 
membantu kegiatan usahatani, salah 
satunya pemasaran. Saat ini, persaingan 
bisnis dapat dimenangkan dan 
ditingkatkan dengan penggunaan internet 
untuk promosi ataupun penjualan dari hasil 
produksi pertanian. Kegiatan tersebut 
biasa disebut digital marketing (Amir & 
Mustika, 2019). 

Dalam hal ini, kemajuan teknologi 
selama satu dekade terakhir, misalnya 
ketersediaan internet yang lebih besar di 
daerah pedesaan dan peningkatan 
perangkat lunak transaksi online, dapat 
membantu pertanian menjual produk 

pertanian melalui internet langsung ke 
konsumen (O’Hara & Low, 2020). Kita 
ketahui bahwa harga produk pertanian di 
Indonesia cenderung terus mengalami 
peningkatan, namun petani sebagai 
produsen mendapatkan harga jual yang 
rendah sehingga merugikan petani. Harga 
jual yang rendah disebabkan panjangnya 
rantai distribusi dan ketergantungan petani 
pada tengkulak dan banyaknya pihak 
kedua dalam memasarkan produk mereka 
(Intan et al., 2019). Penggunaan internet 
untuk tujuan komersial dapat memberikan 
jawaban atas masalah ini. Teknologi 
informasi dan komunikasi telah mengubah 
aturan persaingan dengan menurunkan 
biaya organisasi di seluruh rantai nilai dan 
mempercepat pencarian pembeli dan 
penjual dan, secara umum, untuk informasi 
yang terkait dengan aktivitas komersial 
(Mozas-Moral et al., 2018). Digital 
marketing dapat membantu petani untuk 
memutus rantai pemasaran yang panjang 
sehingga petani memiliki nilai tawar yang 
tinggi.  

Di Indonesia masih belum banyak 
petani yang memanfaatkan teknologi 
informasi untuk mendukung kegiatan 
pemasaran (Utami, 2020). Berdasarkan 
data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII), pada tahun 2017 
sebanyak 49,52% pengguna internet 
berusia 19-34 tahun. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa petani milenial 
berpotensi menggunakan tekonologi 
internet untuk pemasaran produk 
pertanian denggan menggunakan e-
commerce atau media sosial. Oleh karena 
itu pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik petani milenial, 
pemanfaatan digital marketing dan 
penggunaan teknologi komunikasi oleh 
petani muda milenial di kota Batu. 
 . 
METODE PENELITIAN 
Deskriptif analitis digunakan sebagai 
metode dasar penelitian. Metode tersebut 
digunakan untuk mengetahui pemanfaatan 
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digital marketing oleh petani milenial di 
kota Batu. Metode tersebut dapat 
memberikan pemecahan masalah secara 
aktual pada masa sekarang dan dapat 
memberikan gambaran sistematis dari 
suatu fakta dan karakteristik objek atau 
subjek secara tepat. Pada penelitian ini 
juga digunakan metode survei untuk 
mendapatkan keterangan secara faktual 
untuk mendapatkan suatu keterangan 
tertentu di lokasi tertetu untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan. Penelitian 
dilakukan di Daerah Kota Batu, Jawa 
Timur dengan jumlah responden sebanyak 
30 petani muda yang berusia antara 15-35 
tahun. Lokasi dipilih secara purposive 
sampling. Pertimbangan khusus pemilihan 
lokasi tersebut karena di Daerah Kota Batu 
terdapat banyak petani milenial yang 
sudah menggunakan teknologi 
komunikasi. Pada penelitian ini digunakan 
data primer dan sekunder. Data sekunder 

diperoleh dari Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Petani Milenial di Daerah 
Kota Batu 
Dalam konteks usia, masyarakat semakin 
khawatir tentang bagaimana penuaan 
petani yang akan mempengaruhi output 
lahan pertanian. Petani tua, rata-rata, 
kurang produktif daripada petani muda dan 
bahwa penuaan angkatan kerja memiliki 
dampak negatif pada pertumbuhan 
produktivitas dan membuat perkembangan 
produksi pertanian secara keseluruhan 
menjadi tidak kondusif (Guo et al., 2015). 
Secara khusus adanya petani milenial di 
Daerah Kota Batu dapat memberikan 
peluang yang baik bagi masa depan 
pertanian di daerah tersebut. Mayoritas 
petani milenial di daerah kota Batu 
memiliki usia 30-35 tahun.

 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2020) 

Gambar 1 
Identitas Petani Milenial Berdasarkan Usia di Daerah Kota Batu Tahun 2020 

 

Petani milenial memiliki usia yang 
produktif sehingga lebih progresif terhadap 
inovasi-inovasi baru serta lebih berani 
untuk mengambil keputusan dalam 
mengembangkan usaha pertaniannya 
(Iriyani & Nugrahani, 2017). Selain itu, 
petani milenial lebih memiliki perencanaan 
jangka panjang dan cenderung berani 
untuk berinvestasi lebih banyak dalam 
usahataninya agar dapat 
mengembangkan bisnisnya dibandingkan 
dengan petani berusia tua (Davis et al., 
2013). Di era 4.0 yang serba modern dan 
digital dibutuhkan petani milenial agar 

pembangunan pertanian di Indonesia tidak 
tertinggal dibandingkan sektor lain yang 
sudah banyak menggunakan inovasi dan 
teknologi. 

Selain usia, tingkat pendidikan 
petani yang lebih tinggi dapat membantu 
untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian (Guo et al., 2015). Berkem-
bangnya teknologi di masa sekarang yang 
semakin pesat dibutuhkan tingkat 
pendidikan yang tinggi agar pertumbuhan 
pertanian tidak tertinggal. Petani milenial 
dengan jenjang pendidikan yang tinggi 
dapat menerima dan mengadopsi 

13%

30%57%

20-24 Tahun

25-29 Tahun

30-35 Tahun



 
 
 
14 | Arvianti et al., Pemanfaatan Teknologi Komunikasi melalui Digital Marketing pada Petani Milenial … 

teknologi serta informasi-informasi yang 
diperoleh dengan mudah terutama 
informasi yang terkait dengan bidang 
pertanian (Iriyani & Nugrahani, 2017). 
Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat kinerja dan 
pendapatan adalah tingkat pendidikan 
(Dewi et al., 2017). Tingkat pendidikan 

petani milenial di Daerah Kota Batu 
sebagian besar adalah sekolah menengah 
atas, dan hanya sedikit yang merupakan 
lulusan sekolah dasar (gambar 2). Tingkat 
pendidikan petani milenial sangat penting 
untuk mempermudah dalam pengadop-
sian teknologi informasi dan digital di era 
4.0. 

 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2020) 

Gambar 2 
Identitas Petani Milenial Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Daerah Kota Batu Tahun 2020 

 

Pengalaman usahatani petani 
milenial tidak kalah penting dengan tingkat 
pendidikan petani secara formal. Tingkat 
pengalaman usahatani dapat mencer-
minkan pengetahuan petani untuk dapat 
mengatasi masalah dan kendala dalam 
usahataninya. Sebagian besar penga-
laman usahatani petani milenial di Daerah 

Kota Batu masih rendah yaitu 0-5 tahun. 
Mayoritas petani milenial di Daerah Kota 
Batu merupakan petani yang baru 
menggeluti usaha pertanian. Mereka 
merasa bahwa pada masa yang akan 
datang, usaha pertanian memberikan 
peluang dan prospek yang cerah.

 
Tabel 1 

Identitas Petani Milenial berdasarkan Tingkat Pengalaman Usahatani di Daerah Kota 
Batu Tahun 2020 

No. Pengalaman (tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 0-5 18 60,00 
2 6-10 5 16,67 
3 11-15 4 13,33 
4 >15 3 10,00 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer (2020) 

 
Pemanfaatan Teknologi Komunikasi 
oleh Petani Milenial di Daerah Kota Batu 
Latar belakang penggunaan internet dan 
media digital di Indonesia yang semakin 
meluas disebabkan karena pesatnya 
perkembangan teknologi informasi dan 
digital saat ini (Avisha et al., 2019). Akses 
informasi pertanian oleh petani sangat 

penting untuk memajukan produksi 
pangan di masyarakat pedesaan (Yusuf et 
al., 2013). Di era informasi, distribusi dan 
pemanfaatan informasi oleh penyedia 
informasi kepada petani akan sangat 
berperan dalam perbaikan metode dan 
praktik pertanian. Penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
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penyebaran informasi pertanian juga 
sangat krusial. Menurut Sousa et al (2016), 
dalam tiga sampai empat tahun terakhir 
telah terjadi adopsi TIK yang tinggi di 
daerah pedesaan, khususnya Afrika dan 
ini telah mengubah cara petani muda 
berkomunikasi dan bertukar informasi. 
Perkembangan pengguna internet di 
Indonesia sejak tahun 2005 hingga 2018 
terus meingkat dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2005 pengguna internet Indonesia 

hanya sekitar 16 juta yang hanya 7,8% dari 
total seluruh penduduk Indonesia. 
Perkembangan teknologi dan informasi 
yang sangat cepat juga membuat 
pengguna internet di Indonesia 
berkembang sangat cepat. Pada tahun 
2018 pengguna internet Indonesia 
mencapai 171,17 juta yang menunjukkan 
bahwa sebesar 64,8% penduduk 
Indonesia telah mengakses internet.

 

 
Sumber: Analisis Data Sekunder (2021) 

Gambar 3 
Perkembangan Jumlah Penduduk dan Pengguna Internet di Indonesia 

 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2020) 

Gambar 4 
Lama Penggunaan Teknologi Komunikasi Petani Milenial di Daerah Kota Batu Tahun 

2020 
 

Di Daerah Kota Batu penggunaan 
teknologi komunikasi juga telah 
berkembang. Penggunaan teknologi 
komunikasi oleh petani milenial di Daerah 
Kota Batu sebagian besar sudah cukup 
lama yaitu bekisar 6-10 tahun (gambar 4). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 

teknologi komunikasi telah lama 
digunakan oleh petani milenial. Teknologi 
komunikasi tersebut jika dapat 
dimanfaatkan dengan baik dapat 
membantu petani milenial untuk 
mengembangkan usahataninya. Teknologi 
komunikasi dapat dimanfaatkan untuk 
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mencari informasi harga, trend pasar, 
peluang pasar, dan lain sebagainya. Di 
Amerika Serikat penggunaan media sosial 
menunjukkan bahwa 76% petani berusia 
antara 18 hingga 35 tahun menggunakan 
media sosial untuk berbagi informasi, 
menghubungi pelanggan, dan 
memasarkan usahanya (Raalte & Riel, 
2013). Teknologi komunikasi juga 
membantu tidak hanya untuk 
mempromosikan produk tetapi juga untuk 
mempelajari efek perilaku di balik sikap 
pembelian (Kriwy & Mecking, 2012) dan 
menyimpan informasi tentang riwayat 
pembelian konsumen untuk dengan 
mudah menetapkan strategi pemasaran. 
Pada era informasi, sangat ppenting untuk 
memiliki kemampuan teknologi 
komunikasi. Petani milenial dapat 
memperoleh berbagai informasi pertanian 
mulai dari budidaya, panen, hingga pasca 
panen. 
 
Pemanfaatan Teknologi Komunikasi 
untuk Pemasaran Produk Pertanian 
Partisipasi pasar sangat penting untuk 
pertumbuhan ekonomi dan pengurangan 
kemiskinan di daerah pedesaan. Adanya 
pasar yang luas memungkinkan petani 
untuk memperdagangkan surplus barang 
di mana mereka memiliki keunggulan 
komparatif dalam produksi. Selain itu, jika 
produksi dalam skala besar dapat 
mengurangi biaya produksi tetap. Pada 
akhirnya, akses pasar yang mudah 
memungkinkan petani untuk menjual 
komoditasnya dan dengan demikian dapat 
meningkatkan kesejahteraan yang lebih 
tinggi. Di sisi lain, petani telah mengadopsi 
sejumlah strategi agar dapat berpartisipasi 
dalam pasar atau memperluas jaringan 
perdagangan. Penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi baru-baru ini di 
daerah pedesaan berpotensi 
meningkatkan arus informasi dengan 
manfaat langsung bagi kesejahteraan 
petani. Informasi yang lebih baik dapat 
meningkatkan posisi tawar petani, 
mengurangi biaya pencarian, dan memberi 
mereka pilihan untuk pasar yang lebih 
luas. Selain itu, petani dapat meningkatkan 
alokasi faktor produksi dan mendapatkan 
informasi yang lebih baik tentang waktu 

penjualan yang optimal (Zanello et al., 
2014). Selain itu, pemanfaatan teknologi 
komunikasi untuk pemasaran produk 
pertanian dapat memberikan data untuk 
base data, evaluasi, serta memprediksi 
masa depan, untuk membuat keputusan 
yang lebih akurat (Wolfert et al., 2017). 
Dengan demikian, digitalisasi di bidang 
pertanian diharapkan dapat memberikan 
optimalisasi teknis sistem produksi 
pertanian, rantai nilai, dan sistem pangan. 
Selain itu, telah diperdebatkan bahwa ini 
dapat membantu mengatasi masalah 
sosial seputar pertanian, termasuk asal 
usul makanan.gunakan kalimat yang lebih 
mudah dipahami 

Pasar online berpotensi dapat 
mengurangi biaya transaksi yang dialami 
konsumen dan produsen saat melakukan 
transaksi langsung ke konsumen misalnya 
di lahan pertanian dan pasar petani. Jika 
pembelian produk pertanian secara online 
dikirim melalui kurir, biaya transportasi 
dapat turun karena produsen dan 
konsumen tidak perlu melakukan 
perjalanan dan mengoordinasikan jadwal 
untuk melakukan transaksi. Jadi, pasar 
online dapat membantu pertanian dalam 
melakukan penjualan yang seharusnya 
menjadi penghalang biaya. Penjualan 
online juga dapat mengurangi biaya 
pencarian transaksi secara langsung 
karena dengan penggunaan internet 
memungkinkan pelanggan dengan mudah 
membandingkan produk dan harga di 
antara produsen produk pertanian lainnya 
(O’Hara & Low, 2020). Pada era saat ini 
terdapat banyak sekali media untuk pasar 
online atau digital marketing, misalnya 
whatsapp, Instagram, facebook atau dapat 
menggunakan marketplace. Penggunaan 
media tersebut dapat memotong rantai 
pemasaran produk pertanian yang 
biasanya sangat panjang. Oleh karena itu 
petani milenial sebagai generasi modern 
dapat menggunakan media tersebut untuk 
melakukan pemasaran produk pertanian 
sehingga produk pertanian dapat 
terdistribusi secara merata serta petani 
dan konsumen dapat mendapatkan harga 
yang lebih efisien dibandingkan dengan 
harga produk dengan rantai pemasaran 
yang panjang. 
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SIMPULAN 
Pada era 4.0 yang serba modern dan 
digital dibutuhkan petani milenial agar 
pembangunan pertanian di Indonesia tidak 
tertinggal dibandingkan sektor lain yang 
sudah banyak menggunakan inovasi dan 
teknologi. Petani milenial di daerah kota 
Batu sudah lama menggunakan teknologi 
komunikasi berupa ponsel yang digunakan 
untuk transaksi produk pertanian Saat ini 
transaksi tidak terbatas hanya melalui 
pesan atau panggilan pada ponsel, tetapi 
juga menggunakan aplikasi misalnya 
whatsapp, instagram, facebook dan 
market place. Hal tersebut memberikan 
peluang bagi usahatani mereka untuk 
memperluas jangkauan pasar. 
Penggunaan teknologi komunikasi untuk 
digital marketing dapat memotong rantai 
pasar dari produsen ke konsumen 
sehingga harga yang diperoleh produsen 
dan konsumen lebih efisien. Produsen 
mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar dan konsumen mendapatkan 
kepuasan karena harga yang lebih murah 
dibandingkan jika harga yang memiliki 
rantai pemasaran yang sangat panjang.  
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